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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of company size, earnings 

quality, and capital intensity on tax aggressiveness practices in non-cyclical 

consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the 2020-2024 period. This study uses a quantitative approach with a panel 

data regression analysis method. The research sample consisted of 18 non-

cyclical consumer sector companies that met the purposive sampling criteria. 

Data were obtained from the companies' annual financial reports. The results 

of the t-test analysis (partial) show that company size has no effect on tax 

aggressiveness, earnings quality has an effect on tax aggressiveness, and 

capital intensity has no partial effect on tax aggressiveness. Meanwhile, the 

results of the simultaneous test (F test) indicate that the variables of company 

size, earnings quality, and capital intensity simultaneously affect tax 

aggressiveness 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, kualitas laba, dan capital 

intensity terhadap praktik agresivitas pajak, pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis regresi data panel. Sampel penelitian terdiri dari 18 perusahaan sektor consumer non-

cylicals yang memenuhi kriteria purposive sampling. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Hasil analisis uji t (parsial) dapat diketahui Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak, Kualitas Laba berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, Capital Intensity tidak 

berpengaruh parsial terhadap Agresivitas Pajak. Sedangkan, hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan, Kualitas Laba, dan Capital Intensity secara simultan berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Kualitas Laba, Capital Intesity 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan bentuk peralihan kekayaan dari masyarakat kepada negara yang digunakan 

untuk membiayai semua pengeluaran negara yang tidak mendapatkan manfaat secara langsung. 

Pendapatan utama suatu negara berasal dari berbagai sektor, salah satunya berasal dari sektor pajak. 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang paling besar di Indonesia, yang digunakan untuk 

membiayai berbagai pengeluaran negara, baik pengeluaran yang rutin ataupun pengeluaran 

pembangunan negara itu sendiri. Menurut UU No 36 Tahun 2008, tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan, “pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
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pribadi ataupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat 

timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemampuan rakyat”. Sebab itu, pemerintah mengajak para perusahaan dan individu untuk 

membayar pajak dengan berbagai sosialisasi. Kendati demikian masih banyak perusahaan yang 

enggan membayar kewajiban pajak dan banyak pula yang berusaha meminimalkan pembayaran 

kewajiban tersebut dengan tindakan agresivitas pajak. (Prasetyo dan Wulandari, 2021). 

Agresivitas pajak adalah sebuah rencana pajak yang terjadi akibat perbedaan kepentingan 

antara negara dimana pajak merupakan sumber pendapatan utama untuk kepentingan dan 

kemakmuran terhadap negara, akan tetapi dalam pandangan perusahaan bahwa pajak justru 

memberikan beban yang bisa menurunkan keuntungan dari perusahaan. (Ramdani, 2023). 

Agresivitas pajak dapat diukur dalam beberapa aspek antara lain Effective Tax Rate (ETR), 

Book Tax Difference (BTD), Discretionary Permanent BTDs (DTAX), Unrecognize Tax Benefit, 

Tax Shelter Activity, dan Marginal Tax Rate yang rendah. Pada penelitian ini proksi untuk 

mengukur agresivitas pajak digunakan nilai Effective Taxes Rate (ETR). ETR didefinisikan sebagai 

rasio dari pajak yang dibayarkan perusahaan berdasarkan total penghasilan sebelum pajak 

penghasilan menurut akuntansi (komersial), sehingga dapat diketahui seberapa besar persentase 

perusahaan membayar pajak sebenarnya terhadap laba komersial yang diperoleh perusahaan. 

(Djaddang, 2020). 

Bagi perusahaan pajak bersifat memaksa, karena pemerintah memaksa agar perusahaan 

membayar pajak, sedangkan tujuan dari perusahaan adalah menciptakan laba. Dengan perusahaan 

membayar pajak akan dapat mempengaruhi laba yang di peroleh. Oleh karena itu biasanya 

perusahaan meminimalisir beban pajak dengan melakuan tindakan agresif pada pajak atau sering di 

sebut dengan Agresivitas Pajak. Agresivitas Pajak perusahaan yaitu keinginan untuk mengecilkan 

jumlah beban pajak yang harus dibayar baik dengan cara legal (Tax Avoidance) ataupun illegal (Tax 

Evasion) dengan memanfaatkan celah-celah yang ada dalam perpajakan. (Arianti, B. F., 2021). 

Perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak akan memperoleh stigma yang 

negatif dari para stakeholder dikarenakan perusahaan dianggap tidak memberikan kontribusi 

kepada pemerintah dalam rangka pembiayaan fasilitas publik, sehingga perusahaan perlu 

melakukan tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) untuk meningkatkan 

citra perusahaan dan memastikan bahwa perusahaan beroperasi dalam batas dan norma masyarakat. 

Perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosial (CSR) akan mengeluarkan biaya yang dapat 

dianggap sebagai beban sehingga dapat mengurangi penghasilan kena pajak. (Marliyana dkk, 2021) 

Fenomena dalam agresivitas pajak melalui penghindaran pajak pada perusahaan-perusahaan 

dalam kasusnya dapat terjadi di dalam maupun diluar negeri. Sebagai contoh yang terjadi di dalam 

negeri salah satunya pernah dilakukan oleh perusahaan manufaktur yaitu perusahaan tembakau 

milik British American Tobacco (BAT) yang melakukan penghindaran pajak melalui PT Bentoel 

Internasional Investama yang dilaporkan oleh lembaga Tax Justice. Pihak BAT melalui pihak 

Bentoel melakukan pinjaman intra-perusahaan dalam jumlah yang banyak sebesar Rp 5,3 triliun 

pada Agustus 2013 dan Rp6,7 triliun pada tahun 2015 dan diharuskan membayar total bunga 

pinjaman sebesar Rp2,25 triliun dan bunga ini akan dikurangkan pada penghasilan kena pajak di 

Indonesia. Karena dalam proses peminjaman ini terdapat strategi menimbulkan hilangnya 

pendapatan bagi negara sebesar US$ 11 juta per tahun dan permasalahan lainnya yaitu Bentoel 
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melakukan pembayaran untuk royalti, ongkos dan biaya IT dengan total US$ 19,7 juta per tahun, 

sehingga dalam kasus ini Indonesia mengalami kerugian sebesar US$ 14 juta pertahun. Perusahaan 

mengklaim berkontribusi untuk ekonomi di Indonesia untuk mengimbangi biaya kesehatan namun 

hal ini salah (Yahya, 2022). 

Fenomena selanjutnya yaitu   yang   dilakukan   oleh perusahaan food & beverages PT 

Starbuck, Starbuck melaporkan laba bersih yang totalnya mencapai 359 juta USD hingga 30 

September 2012. Angka ini meningkat dibanding laba tahun sebelumnya, 358,5 juta USD.  Sebesar 

283,7 juta USD di antaranya berasal dari pendapatan Starbucks di seluruh wilayah Eropa dan Timur 

Tengah. Pimpinan komite, Hodge Margaret, juga melaporkan pada parlemen Inggris bahwa 

Starbuck dan beberapa perusahaan lainnya telah menghindari pajak yang jumlahnya mencapai 900 

juta USD. (Cahyati dan Darma, 2023). 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan dapat menentukan skala 

aset yang dimiliki oleh perusahaan, semakin besar aset tersebut maka produktivitas perusahaan 

meningkat. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif hal ini dinyatakan dalam penelitian 

(Rahayu dan Kartika, 2021) yang mengungkapkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin besar pula nilai perusahaan, karena perusahaan yang besar mungkin akan berani 

melakukan investasi baru terkait dengan ekspansi, sebelum kewajiban-kewajibannya terlunasi. 

Kualitas laba, menunjukkan tingkat kedekatan laba yang dilaporkan dengan Hicksian 

income, (yang merupakan laba ekonomik) yaitu jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu periode 

dengan menjaga agar kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap sama. (Djaddang, 

2020). 

Kualitas Laba dapat didefinisikan sebagai usaha untuk menjaga kemampuan perusahaan di 

awal dan akhir periode tetap sama dengan jumlah yang dapat dipakai dalam satu periode. Kualitas 

laba juga menjadi ukuran untuk mencocokan apakah laba yang dihasilkan sama dengan apa yang 

sudah direncanakan sebelumnya (Bawoni dan Shodiq, 2020).  Laba pada perusahaan mengandung 

informasi yang berkualitas dan memiliki sedikit atau tidak adanya gangguan maka dapat dikatakan   

laba yang berkualitas. Kualitas Laba juga dapat mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya 

(Ayem dan Lori, 2020). 

Kualitas laba adalah laba yang secara akurat menggambarkan profitabilitas operasional 

perusahaan. Kualitas laba dapat diukur menggunakan metode quality of earning ratio dengan 

pengukuran rasio dari arus kas operasi dibagi dengan laba bersih perusahaan, kualitas laba yang 

baik dapat dijadikan prediksi pada laba masa yang akan datang dan arus kas operasi di masa yang 

akan datang. Kualitas laba yang dimilki perusahaan dikatakan baik, jika rasio yang dihasilkan 

semakin kecil. (Yoanita, 2021). 

Capital Intensity berhubungan dengan investasi perusahaan pada aset tetap yang dimiliki. 

Jika nilai capital intensity suatu perusahaan tinggi, maka beban depresiasi aset tetap juga akan 

tinggi. Hal ini akan berakibat pada laba berusahaan yang akan menurun, sehingga pajak terutang 

perusahaan juga akan menurut (Dewi dan Oktaviani, 2022). Simpulanya bila Capital Intensity dapat 

berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak. 

Agresivitas pajak merupakan upaya perusahaan dalam meminimalkan beban pajak yang 

dapat berdampak pada penerimaan negara. Perbedaan karakteristik perusahaan, seperti ukuran 
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perusahaan, kualitas laba, dan capital intensity, diduga memengaruhi kecenderungan perusahaan 

dalam melakukan agresivitas pajak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap agresivitas pajak. 

Terdapat beberapa faktor yang berkemungkinan mempengaruhi tindakan agresivitas pajak, 

salah satunya yaitu capital intensity. Perusahaan menanamkan investasinya dalam bentuk aset tetap. 

Investasi asset tetap tersebut menunjukkan seberapa besar kekayaan perusahaan yang 

diinvestasikan. Semakin besar investasi perusahaan terhadap aset tetap, maka semakin besar 

perusahaan akan menanggung beban depresiasi. Beban depresiasi ini nantinya akan menambah 

beban perusahaan dan menyebabkan laba yang dihasilkan perusahaan menurun. (Prasetyo, 2021). 

Disebutkan dalam teori keagenan bahwa kepentingan pemegang saham yang bertindak 

sebagai prinsip berbeda dengan kepentingan manajemen yang bertindak sebagai agen. 

Meningkatkan kinerja perusahaan adalah kepentingan terbaik manajemen karena akan 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan imbalan yang dibutuhkan. Dalam skenario ini, 

manajemen memiliki peluang untuk menurunkan beban pajak yang ditanggung perusahaannya 

dengan memanfaatkan penyusutan aset tetap perusahaan. (Hendrianto dan Hidayati, 2022). 

Faktor lainnya yang mempengaruhi agresivitas pajak yaitu Capital Intensity merupakan 

suatu aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan investasi dalam bentuk aset tetap dan persediaan. 

Menurut (Neno dan Irawati, 2022), rasio intensitas modal dapat menunjukkan efisiensi penggunaan 

aktiva untuk menghasilkan penjualan. Capital intensity juga dapat didefinisikan dengan bagaimana 

perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk aktivitas operasi dan pendanaan aktiva guna 

memperoleh keuntungan perusahaan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signalling Theory)  

Teori agensi menggambarkan hubungan antara pihak pemberi kuasa yang disebut prinsipal, 

dan pihak pemberi kuasa disebut agen. Ketika manajer menerima lebih banyakin formasi dari pada 

yang mereka terima, keseimbangan pengumpulan informasi hilang antara prinsipal dan agen. 

Ketidakseimbangan ini mengarah pada kepentingan ekonomis darimasing-masing pihak. Dalam 

teori agensi terdapat kesepakatan antara pemilik sumber daya (principal) dengan manajer (agent) 

untuk menjalankan bisnis dan memperoleh laba yang maksimal sebagai tujuan  utama perusahaan, 

sehingga manajer  menerapkan berbagai cara untuk mencapai tujuan perusahaan melalui cara legal 

maupun cara ilegal yang dapat merugikan banyak pihak (Yahya dkk, 2022). 

Agresivitas Pajak 

Menurut (Novitasari, 2017) Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang memiliki tujuan 

untuk mengurangi beban pajak yang dimiliki perusahaan tersebut dengan cara legal maupun ilegal   

untuk   mengoptimalkan   penghasilan   perusahaan.   Agresivitas   pajak   terdiri   atas transaksi–

transaksi   yang   memiliki   tujuan   sebagai   pengurang   beban   kewajiban   pajak perusahaan 

Ukuran Perusahaan 

Perusahaan yang besar dengan sumber daya yang baik dapat menurunkan Effective Tax Rate 

(ETR). Tindakan agresivitas pajak dapat diukur menggunakan ETR, sehingga ETR yang kecil 

menunjukkan agresivitas pajak dalam perusahaan. (Prasetyo dan Wulandari, 2021). Perusahaan 
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besar biasanya juga memiliki kegiatan produksi dan penjualan dalam proporsi besar. Hal ini 

mengakibatkan peningkatan laba perusahaan yang secara langsung dikaitkan dengan pajak dan 

biaya yang lebih tinggi yang dikenakan pada perusahaan. Perusahaan yang semakin besar, akan 

cenderung melakukan perencanaan perpajakan dengan baik. akan cenderung melakukan 

perencanaan perpajakan dengan baik. Perusahaan besar pada hakikatnya mempunyai kekuatan 

finansial dan kualitas yang besar dari sisi sumber daya manusia nya dalam mendukung kinerja 

perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi terhadap perencanaan perpajakan dalam perusahaan. 

(Prastiyatini dan Trivita, 2023). 

Kualitas Laba 

Kualitas laba, menunjukkan tingkat kedekatan laba yang dilaporkan dengan Hicksian 

income, (yang merupakan laba ekonomik) yaitu jumlah yang dapat dikonsumsi dalam satu periode 

dengan menjaga agar kemampuan perusahaan pada awal dan akhir periode tetap sama. (Djaddang, 

2020). Kualitas laba berperan penting di dalam laporan keuangan. Hal ini karena kualitas laba yang 

buruk.  Ketika laba yang dilaporkan tidak sesuai dengan kinerja perusahaan yang sebenaranya, hal 

ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Pentingnya informasi laba bagi 

pengguna laporan keuangan, menjadikan setiap perusahaan berusaha untuk berlomba-lomba 

meningkatkan laba. Namun, bagi pihak tertentu ada yang melakukan cara tidak sehat guna mencapai 

tujuan individu terhadap informasi laba perusahaan. Hal ini yang menjadikan praktik manipulasi 

laba dan juga tidak jarang dilakukan oleh manajemen perusahaan yang mengetahui kondisi di dalam 

perusahaan dengan tujuan untuk menarik perhatian para investor atau pengguna potensial lainnya. 

Hal tersebut dapat mengakibatkan laba perusahaan yang tidak berkualitas. Para calon investor dan 

pengguna informasi keuangan lainnya harus benar-benar mengetahui bagaimana kualitas laba yang 

sesungguhnya tanpa adanya manipulasi (Noviyanti dan Ruslim., 2021). 

Capital Intensity 

Laporan keuangan neraca pada PSAK (1) 2018 dijelaskan bahwa komponen laporan 

keuangan neraca terdiri atas aset, liabilitas dan ekuitas. komponen aset tersebut digunakan untuk 

kegiatan operasional perusahaan salah satu fungsinya. Namun dalam kegiatan operasionalnya untuk 

mendapatkan beberapa aset perusahaan menggunakan berbagai cara salah satunya 

menginvestasikan modalnya dalam jumlah yang banyak utuk mendapatkan aset tersebut salah 

satunya aset tetap. (Yahya dkk, 2022). 

Pengaruh 

Menurut Penulis, pengaruh adalah hubungan sebab akibat antara variabel independen dan 

variabel dependen, di mana perubahan pada variabel independen dapat memengaruhi perubahan 

pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengaruh menunjukkan sejauh mana ukuran 

perusahaan, kualitas laba, dan capital intensity memengaruhi agresivitas pajak perusahaan 

berdasarkan hasil pengujian statistik 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, metode kuantitatif merupakan metode yang dilakukan 

secara sistematis, terstruktur, serta terperinci. Metode riset ini berfokus pada penggunaan angka, 

dan table untuk menampilkan hasil data yang diperoleh. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang bersumber dari laporan keuangan tahunan Perusahaan Consumer Non-Cyclicals 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang didapat dari website resmi BEI di 

http://www.idx.co.id sebagai sumber pengambilan data karena telah dipublikasikan secara resmi 

dan lengkap dengan pengauditan serta data yang dibutuhkan agar lebih akurat. Maka dapat 

disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diuji dengan 

metode uji statistik. Sedangkan sumber data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di BEI periode 

2019-2023. 

Untuk memperoleh data sehubungan dengan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, 

penulis mengambil data dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sector consumen 

non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai tempat penelitian karena Bursa Efek 

Indonesia merupakan bursa pertama di Indonesia yang dianggap memiliki data yang lengkap dan 

telah terorganisasi dengan baik, yang dapat diakses melalui situs resmi nya dalam www.idx.co.id. 

Untuk harga saham data diperoleh dari www.yahoofinance.com 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan terperinci dan terukur tentang makna 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Hal ini untuk memastikan bahwa semua pihak yang 

terlibat dalam penelitian memiliki pemahaman yang sama tentang variabel yang diteliti. Variabel 

merupakan fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kuantitas, mutu, standar, dan sebagainya. 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut yang kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian terdapat 2 variabel yaitu variable dependen dan independent 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan common effect model memiliki koefisien konstanta 

sebesar 0.051255, koefisien variabel X1 Ukuran Perusahaan sebesar 0.005504, koefisien variabel 

X2 Kualitas Laba sebesar 0.003905 dan koefisien variabel X3 yaitu Capital Intensity sebesar 

0.000795 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.yahoofinance.com/
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Fixed Effect Model (FEM) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan fixed effect model memiliki koefisien konstanta sebesar 

0.046632, koefisien variabel X1 yaitu Ukuran Perusahaan sebesar 0.005410, koefisien variabel X2 

yaitu Kualitas Laba sebesar 0.006825, dan koefisien variabel X3 yaitu Capital Intensity sebesar 

0.010904 

Random Effect Model (REM) 
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan random effect model memiliki koefisien konstanta 

sebesar 0.056338, koefisien variabel X1 yaitu Ukuran Perusahaan sebesar 0.005201, koefisien 

variabel X2 yaitu Kualitas Laba sebesar 0.006245, dan koefisien variabel X3 yaitu Capital Intensity 

sebesar 0.002360 

Uji Chow 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai (Prob) Cross-section Chi-Square 

adalah 0.0000 < 0.05 (ditentukan diawal tingkat signifikan atau alpha), maka H1 diterima. Sehingga 

Random Effect Model lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan 

dengan common effect model 

Uji Hausman 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 Uji Hausman diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

(Prob) Cross section random 0.5058 > 0.05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikan atau 

alpha), maka H1 diterima. Sehingga Random effect model lebih tepat digunakan dalam 

mengestimasi regresi data panel dibandingkan dengan fixed effect model 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 Uji Multiplier diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

(Prob) Breusch-pagan 0.0000 < 0.05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikan atau alpha). 

Sehingga Random effect model lebih tepat digunakan dalam mengestimasi regresi data panel 

dibandingkan dengan common effect model 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pada gambar 4.1 hasil probability dari lebih besar dari nilai singnifikansi 

alpha 50% (0.05) Jarque-Bera adalah 3.500512 dengan probabilitas 0.173729 Sehingga dapat 

dilihat bahwa probabilitas Jarque-Bera sebesar 3.500512 lebih besar dari signifikansi alpha yaitu 

5%. Artinya bahwa residual terdisbusi normal, sehingga asumsi klasik dalam model regresi telah 

memenuhi syarat asumsi normalitas 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.10 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi antara variabel X1 dengan X2 sebesar 0.152944, koefisien korelasi variabel X1 dengan X3 

sebesar -0.069949, serta koefisien korelasi variabel X2 dengan X3 sebesar 0.098532. Berdasarkan 

nilai tersebut dapat dilihat bahwa seluruh koefisien korelasi variabel independen memiliki nilai 

kurang dari 0.90, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terbebas dari masalah 

multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.11, hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser 

menunjukkan bahwa seluruh metode uji memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05, yaitu F-statistic 

sebesar 0.0069, Obs*R-squared sebesar 0.0082, dan Scaled explained SS sebesar 0.0019. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi mengalami perbedaan varians residual antar pengamatan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terkena heterokedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pemilihan model regresi data panel, model yang paling sesuai digunakan 

dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

model REM mengalami heteroskedastisitas, yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas uji yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa varians error tidak 

konstan antar observasi. Meskipun demikian, keberadaan heteroskedastisitas pada model REM 

tidak menyebabkan estimasi menjadi bias, karena Random Effect Model diestimasi menggunakan 

metode Generalized Least Square (GLS). Metode GLS dirancang untuk mengatasi permasalahan 

heteroskedastisitas dan korelasi error, sehingga koefisien regresi yang dihasilkan tetap bersifat 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan efisien 

Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,240197. Nilai ini digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi pada residual model regresi. 

Dengan jumlah sampel n = 90 dan tiga variabel independen, nilai Durbin-Watson berada di antara 

-2 dan +2 (−2 < 1,240197 < +2), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

autokorelasi, baik autokorelasi positif maupun negatif 

Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 hasil uji regresi linear data panel diatas menujukkan 

bahwa nilai konstanta (a) sebesar 0.056338. Nilai koefisien variabel Ukuran Perusahaan (X1) 

sebesar 0.005201, variabel Kualitas Laba (X2) sebesar 0.006245 dan variabel Capital Intensity (X3) 

sebesar 0.002360. Hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, maka dapat dibuat suatu 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 0.056338+ 0.005201X1 + 0.006245X2 + 0.002360X3 + e 

Berdasarkan regresi diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,056338 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel bebas, yaitu 

Ukuran Perusahaan (X1), Kualitas Laba (X2), dan Capital Intensity (X3), bernilai nol, maka nilai 

variabel dependen Agresivitas pajak (Y) diperkirakan sebesar 0.056338. Meskipun kondisi ini 

jarang terjadi dalam kenyataan, konstanta tetap diperlukan untuk membentuk model regresi yang 

lengkap. Dengan adanya konstanta, model dapat menyesuaikan nilai dasar Y sebelum 

dipengaruhi oleh variabel bebas 

2. Koefisien X1 sebesar 0.005201 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan X1 akan 

meningkatkan Y sebesar 0.005201, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai ini mendekati 

signifikan (p = 0.0585), sehingga pengaruh X1 terhadap Y cenderung ada tetapi lemah. Artinya, 

X1 memiliki kontribusi terhadap perubahan Y, meskipun efeknya tidak terlalu kuat 

3. Koefisien X2 sebesar 0.006245 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan X2 akan 

meningkatkan Y sebesar 0.006245, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai probabilitas p = 

0.0011 < 0,05 menunjukkan bahwa X2 berpengaruh signifikan terhadap Y. Dengan demikian, 

X2 menjadi variabel utama yang memberikan dampak nyata terhadap perubahan Y 

4. Koefisien X3 sebesar 0.002360 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan X3 akan 

meningkatkan Y sebesar 0.002360, dengan asumsi variabel lain konstan. Namun, nilai p = 
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0.9191 > 0,05 menunjukkan bahwa X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Artinya, 

variabel ini tidak memberikan kontribusi yang berarti dalam model regresi 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.14 hasil uji parsial (uji t) hasil perhitungan dengan 

menggunakan Eviews versi 12 dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar  1.917588 < 1.66277 dengan nilai 

probability sebesar 0.0585 > 0.05 artinya bahwa Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak 

2. Variabel Kualitas Laba memiliki nilai t-hitung sebesar  3.367908 > 1.66277 dengan nilai 

probability sebesar 0.0011 < 0.05 artinya bahwa Kualitas Laba berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak 

3. Variabel Capital Intensity memiliki nilai t-hitung sebesar 0.101862 < 1.66277 dengan nilai 

probability sebesar 0.9191 > 0.05 artinya bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak 

Uji Simultan (Uji f) 

 Uji f pada dasarnya menujukkan apakah semua variabel indenpeden yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (agresivitas 

pajak). Pengujian dalam penelitian ini menggunakan level of signifikan sebesar α = 5% atau 0,05 

atau menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Berikut hasil uji simultan (Uji F) sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.15 hasil uji simultan (uji f) menunjukan bahwa nilai prob (f-

statistik) adalah 0.006937 < 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan, kualitas laba, dan 

capital intensity secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil regresi, nilai Adjusted R² sebesar 0,100580 atau 10,06% menunjukkan 

bahwa sekitar 10% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang 

diteliti, sedangkan sisanya 90% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan, kualitas laba, dan 

capital intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020 – 2024 dengan jumlah sampel sebanyak 

90 sampel dari 18 perusahaan yang dapat diolah dan dikumpulkan dengan hasil pengujian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda data panel dengan bantuan program 

Eviews versi 12 yang diteliti ditahun 2025, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak 

2. Variabel Kualitas Laba berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima 

3. Variabel Capital Intensity tidak berpengaruh  terhadap Agresivitas Pajak. Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 ditolak 

4. Hasil pada tabel 4.14 hasil uji simultan (uji f)  menunjukkan bahwa nilai prob (F-statistic) sebesar 

0.006937 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, kualitas laba, dan capital 

intensity secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak 
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